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ABSTRACT

This research is motivated by the low learning motivation of students in grade V' in
the Pancasila Education subject of AR Royyan Integrated Islamic Elementary
School. This study aifs to @etermine the effect of audio-visual media on the learning
motivation of grade V. students of AR Royyan Integrated Islamic Elementary School.
This research is an expetimental study. The research design used is Quasi-
experimental Desj ith theiresearch design of The Nonequivalent Posttest Only

opulation in this study was all grade V students of AR
Royyan Integrated Is ntary School, totaling 115 students, with a sample
of class V A as an experime

S totaling 17 studen lass V B as a control
K1'this stud ampling. Data
collection in this study used a final test e form of a learn motivation

class totaling 17 students. Samp

questionnaire totaling 13 statements. Based,on the results,of the analysis using
descriptive statistics, the averagealue of the.experimental class was 86.2 and the
average value of thé control class was 66.2. Based on hypothesis testing using the
t-test, the result is that t count = 9.39 > t table 1.694 with a significance level of 5%,
so is accepted and is rejected. It can be concluded that there is a significant
influence of the use of Audio Visual Media on Student Learning Motivation in
Elementary Schools in the Pancasila Education Subject of Grade V Integrated
Islamic Elementary School AR Royyan.

Keywords: Audiovisual Media, Learning Motivation, Pancasila Education Learning

ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya motivasi belajar siswa di kelas
V pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila SD Islam Terpadu AR Royyan.
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media audio visual terhadap
motivasi belajar siswa kelas V SD Islam Terpadu AR Royyan. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah Quasi
eksperimental Design dengan rancangan penelitian The Nonequivalent Posttest
Only Control Group Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas V
SD Islam Terpadu AR Royyan yang berjumlah 115 orang siswa, dengan sampel
kelas V A sebagai kelas eksperimen berjumlah 17 orang dan kelas V B sebagai
kelas kontrol berjumlah 17 orang. Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
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adalah simple random sampling. Pengambilan data dalam penelitian ini
menggunakan tes akhir berupa angket motivasi belajar sebanyak 13 butir
pernyataan. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif
menghasilkan rata-rata nilai angket motivasi kelas eksperimen 86,2 dan rata-rata
nilai angket motivasi kelas kontrol 66,2. Berdasarkan pengujian hipotesis
menggunakan uji-t mendapatkan hasil bahwa = 9,39 > 1,694 dengan taraf
signifikan 5% maka diterima dan di tolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan penggunaan Media Audio Visual Terhadap Motivasi
Belajar Siswa di Sekolah Dasar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas
V SD Islam Terpadu AR Royyan.

Kata Kunci: Media Audio Visual, Motivasi Belajar, Pembelajaran Pendidikan
Pancasila.

A. Pendahuluan
Pendidikan merupakan preses terencana untuk mengembangkan potensi

ktual, emosional, sosial, dan spiritual agar mampu
an \bermasyarakat. Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 200 -Menegaskan
bahwa pendidikan bertujuan membentuk manusia yang beriman, berakhlak mulia,
berilmu, serta memiliki keterampilan yang berguna bagi diringa dan masyarakat.
Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya menekankan pada transfer pengetahuan,
tetapi juga pembentukan karakter dan kepribadian peserta didik.

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, sistem
pendidikan harus beradaptasi dengan kebutuhan masyarakat modern. Perubahan
kurikulum dan inovasi pembelajaran menjadi langkah penting untuk memastikan
relevansi pendidikan dengan tantangan abad ke-21. Dalam konteks ini, proses
pembelajaran di sekolah memiliki peran sentral, sebab di sanalah terjadi interaksi
langsung antara guru dan peserta didik. Guru tidak hanya berperan sebagai
penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang menciptakan suasana
belajar aktif, kreatif, dan menyenangkan.

Salah satu faktor penting dalam keberhasilan proses pembelajaran adalah
metode dan media yang digunakan oleh guru. Pemilihan metode dan media yang
tepat dapat meningkatkan pemahaman, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam
belajar. Media pembelajaran yang menarik mampu mengubah suasana kelas
menjadi lebih interaktif dan bermakna, sehingga siswa tidak hanya memahami
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materi secara kognitif, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan.

Dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, setiap mata pelajaran dirancang
untuk mengembangkan kompetensi dasar dan karakter siswa. Salah satu mata
pelajaran penting dalam pembentukan karakter bangsa adalah Pendidikan
Pancasila. Mata pelajaran ini memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai
kebangsaan, moralitas, dan rasa tanggung jawab sosial. Pendidikan Pancasila
diharapkan dapat membentuk siswa yang beretika, nasionalis, dan menjunjung
tinggi persatuan dalam keberagaman. Namun, kenyataannya, masih banyak siswa
yang kurang termotivasi untuk mempelajari mata pelajaran ini karena dianggap
membosankan dan tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Hasil obsepfasidi SD Islam Terpadu AR Royyan menunjukkan bahwa motivasi
belajar siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Pancasila masih rendah. Banyak

siswa tampa

ias;y tidak fokus saat pembelajaran berlangsung, serta
jarang berpartisipasi a egiatan kelas. Guru telah berupaya menggunakan
media gambar dan buku pake mun hal ter efektif dalam
menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa.

Salah satu solusi yang dapatiditerapkan adalah dengan memanfaatkan media
pembelajaran audio-visual. Media ini menggabungkan unsur suara dan gambar
yang mampu menarik perhatian siswa serta mempermudah pemahaman terhadap
materi. Menurut Mayer (2014), media audio-visual efektif dalam meningkatkan
proses kognitif karena mengaktifkan dua saluran indera sekaligus, yaitu penglihatan
dan pendengaran. Dengan demikian, penyampaian materi menjadi lebih hidup,
kontekstual, dan mudah diingat.

Penelitian oleh Hasanah (2020) dan Manshur & Ramdlani (2020) juga
menunjukkan bahwa penggunaan media audio-visual dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa karena memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata
dan menyenangkan. Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila, media
audio-visual dapat menampilkan contoh konkret penerapan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa lebih mudah memahami dan

menginternalisasi maknanya.

B. Metode Penelitian
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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan Quasi
Experimental Design tipe The Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audio
visual terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
di kelas V SD Islam Terpadu AR Royyan. Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu
kelas V A sebagai kelompok eksperimen dan kelas V B sebagai kelompok kontrol,

masing-masing berjumlah 17 siswa.

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu menyiapkan dan
menguji instrumen penelitian berupa angket motivasi belajar siswa. Validasi
instrumen dilakukanelelgdua validator ahli, yaitu Bapak Adriantoni, M.Pd sebagai
validator modul“ajar‘dan Bapak,Dr. Hafiz Hidayat, M.Pd sebagai validator angket
motivasi belajar. Hasil validasimenunjukkan bahwa modul ajar memperoleh tingkat
ketercapaian se

dengan kategori sangat layak digunakan, sedangkan
angket motivasi belajar m hitingkat ketercapaian 78% dengan kategori baik

dan dapat digunakan.

Setelah instigimen dinyatakan valid, peneliti melaksanakan uji coba angket
di sekolah yang memiliki karakteristik serupadengan lokasipenelitian. Dari 16 butir
angket yang diujicobakan, diperoleh 13 butir pernyataan yang valid dan 3 butir
pernyataan yang tidak valid. Uji reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS versi 27
menunjukkan nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,865, yang berarti memiliki
reliabilitas sangat tinggi. Dengan demikian, angket tersebut dinyatakan layak untuk

digunakan dalam penelitian.

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama tiga hari, yaitu tanggal 22—24 Juli
2025, pada semester ganijil tahun ajaran 2025/2026. Proses pembelajaran pada
kelas eksperimen menggunakan media audio visual dalam penyampaian materi
Pendidikan Pancasila, sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran
konvensional tanpa menggunakan media audio visual. Setelah seluruh rangkaian
pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan posttest berupa angket motivasi
belajar yang berisi 13 pernyataan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa
setelah proses pembelajaran berlangsung. Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang sangat strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
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adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, uji normalitas
menggunakan Shapiro Wilk untuk memastikan distribusi data normal. Kedua, uji Uji
homogenitas untuk mengetahui apakah ada kelas sampel mempunyai variasi yang
homogen atau tidak. Ketiga, uji Uji hipotesis bertujuan untuk melihat perbandingan
apakah terdapat pengaruh penggunaan media audio visual terhadap motivasi
belajar siswa kelas V SD Islam Terpadu Ar Royyan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

ji penggunaan media audio visual memberikan pengaruh

yang signifikan terha Si belajar siswa kelas V SD Islam Terpadu AR
Royyan pada mata pelajaran idikan Pancasi tahun ajaran
2024/2025. Data motivasi belajar diperoleh‘omgisianén;é* yang telah
melalui uji validitas dan reliabilitas

Tabel 3. 1 Distribusi Motivasi Belajar

Skor (%) Kategori
85-100 Sangat tinggi
69-84 Tinggi
53-68 Cukup
37-52 Rendah
20-36 Sangat rendah

Sumber : Ramadhoni et al., (2019 : 230)

Tabel 4. 1. Rekapitulasi Hasil Angket Posttest Motivasi Belajar Siswa
Kelas V SD Islam Terpadu AR Royyan

No. Eksperimen Kategori Kontrol Kategori
1. 90 Sangat Tinggi 69 Tinggi
2. 96 Sangat Tinggi 71 Tinggi
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3. 94 Sangat Tinggi 67 Tinggi
4. 90 Sangat Tinggi 73 Tinggi
5. 92 Sangat Tinggi 56 Cukup
6. 86 Sangat Tinggi 65 Cukup
7. 96 Sangat Tinggi 52 Rendah
8. 83 Tinggi 75 Tinggi
9. 81 Tinggi 63 Cukup
10. 75 Tinggi 56 Cukup
11. 75 Tinggi 65 Cukup
12. 94 Sangat Tinggi 71 Tinggi
13. Tinggi 60 Cukup
14. Tinggi 73 Tinggi
15. INggi Aggi
16. 92 Sangat Tinggi 75 Tinggi
17. 79 Tinggi 67 Cukup

Jumlah 1.466 1.127

Rata2 86,2 66,2

Hasil rekapitulasi angket posttest menunjukkan bahwa rata-rata nilai
motivasi belajar siswa kelas eksperimen adalah 86,2, sedangkan pada kelas kontrol
hanya mencapai 66,2. Perbedaan nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan media audio visual memberikan pengaruh yang positif terhadap
motivasi belajar siswa. Untuk memastikan perbedaan tersebut signifikan secara
statistik, dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji-t dengan bantuan aplikasi
SPSS versi 27.

Tests of Normality
Shapiro-Wilk

Statis
tic

Df ‘ Sig.
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0,918 17 0,137

0,930 ‘ 17 ‘ 0,220

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 df2 Sig.

Hasil Motivasi Based on 0,468 1 32 10,499
Belajar Siswa Mean

Sebelum
homogenitas sebagai S

ebih dahulu dilakukan uji normalitas dan
is parametrik. Berdasarkan uji normalitas
menggunakan metode Shapir

iperoleh nil2idsi ml 137 untuk kelas
eksperimen dan 0,220 untuk kelas ol, k I 05. Dengan

demikian, data dinyatakan berdistribusi normal. Sementara hasil uji homogenitas
dengan Levene’s ﬁt menunj nilai sig nsi sebe ,499 (> 0,05), yang
berarti data penelitian bersifa mogen. na data nuhi kedua syarat
tersebut, maka analisis dilanjutkan dengan uji-t dua sampel independen.

¢ = X—X2 S = \/(n1—1)512+(n2—1)522
S ’L+i ni+n2-2
ni np

1) Menentukan nilai S terlebih dahulu berdasarkan nilai tes akhir sebagai

berikut :
Kelas Sampel N X S Xmax | Xmin
Eskperimen 17 86,2 | 7.242 96 75
Kontrol 17 66,2 | 6.944 75 52
X, =862
X2 = 66,2
st = 7.242
s? = 6.944
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P D

n1 17

n2

S = \/(n1—1)512+(n2 1)s,2

ni+n2-2

_ |(@7-1) 7.2422+(17-1)6.9442
17+17-2

_ 1(16)7.2422+(16)6.9442
32

(16)524464{16)48219

/50332 \A

o [
Standar Deviasi kedua subjek penelitian adalah = 7,904

2) Mencari ty;engdengan rumus Uji-t sebagai berikut:

X,—-X2

t=

1 1

ni n2

86,2—66,2

thitung =
7,094 ,E+ IT]

20

7,094 ,—+—
17 17

20
7,094 4/0,05+ 0,05
20
T 7,094 0,1

20
"~ 7,094x0,3

20

T 21282

thitung = 9:39
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Hasil perhitungan uji-t menunjukkan bahwa nilai ¢,y = 9,39, sedangkan
t:aper Pada taraf signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (dk)= 32 adalah 1,694.
Karen tpirung(9,39) > tiaper (1,694), maka H, ditolak dan H1 diterima. Artinya,
terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media audio visual terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SD
Islam Terpadu AR Royyan.

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual mampu
meningkatkan semangat dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Hasil
ini sejalan dengan teori motivasi belajar yang dikemukakan oleh Uno (2016) bahwa
motivasi belajar mertipakanydorongan internal dan eksternal yang menimbulkan
semangat dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas belajar. Dalam konteks

penelitian ini, media_gudio visual berfungsi sebagai faktor eksternal yang mampu

merangsang per inat siswa sehingga mereka lebih terdorong untuk

nﬂeori pembelajaran Mimedia oleh

Mayer (2014) yang"menyatakafifbahwa prosés™elajar akaf™ebih efektif jika materi

mengikuti pembelajaran de

Selain itu, hasil penelitian ini menduk

disajikan melalui d&a saluran kognitif, yaitu saluran visual dam*auditori. Media audio
visual memungkinkan siswa untuk menerima informasi melalui gambar dan suara
secara bersamaan, sehingga memperkuat proses pengolahan informasi di otak.
Dengan demikian, siswa tidak hanya lebih memahami materi, tetapi juga lebih

termotivasi untuk belajar karena pembelajaran menjadi menarik dan bermakna.

Penelitian ini juga memperkuat pendapat Arsyad (2017) yang menyatakan
bahwa media pembelajaran berfungsi untuk memperjelas pesan dan
mempermudah siswa dalam memahami materi. Media audio visual memberikan
pengalaman belajar yang lebih konkret dan kontekstual, sehingga siswa dapat
menghubungkan antara materi yang diajarkan dengan kehidupan sehari-hari.
Dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila, misalnya, nilai-nilai seperti
gotong royong, kejujuran, dan tanggung jawab dapat divisualisasikan melalui video

atau animasi, yang membantu siswa memahami konsep secara lebih nyata.

Selaras dengan temuan ini, hasil penelitian Hasanah (2020) dan Farhan
(2022) juga menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual dapat
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meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa karena memberikan pengalaman
belajar yang lebih interaktif. Hasil pengamatan selama penelitian juga menunjukkan
bahwa siswa di kelas eksperimen tampak lebih antusias, aktif bertanya, dan
berpartisipasi dalam diskusi dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol.
Sementara itu, siswa di kelas kontrol cenderung lebih pasif dan cepat kehilangan
fokus. Hal ini membuktikan bahwa media audio visual tidak hanya meningkatkan
aspek kognitif, tetapi juga memberikan pengaruh positif terhadap aspek afektif dan

sosial siswa.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa media
audio visual merupakampsalah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan motivasi belajarysiswa. Penggunaan media audio visual mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, menyenangkan, dan bermakna.
Melalui penyaji g“variatif, siswa menjadi lebih fokus dan memiliki

dorongan intrinsik untuk lmateri yang diajarkan.

Dalam konteks mata pelaja Pendi ancasila, udio visual
memiliki relevansimy@ng tinggigkarena dapatsinenampilkanagnilai-nilai moral dan
kebangsaan secata nyata. Dengan meningkatnya metivasi belajar siswa,
diharapkan pula terjadi peningkatan kesadaran siswa dalam mengamalkan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, guru disarankan untuk
lebih sering menggunakan media audio visual sebagai bagian dari strategi

pembelajaran yang kreatif dan inovatif.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media
audio visual berpengaruh signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar siswa,
baik dari segi partisipasi, semangat, maupun minat terhadap pelajaran. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa integrasi media digital dalam pembelajaran di
sekolah dasar merupakan kebutuhan penting untuk meningkatkan kualitas proses
dan hasil belajar di era pendidikan abad ke-21.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh media audio visual
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V
SD Islam Terpadu AR Royyan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio
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visual berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar
siswa. Hal ini dibuktikan melalui hasil analisis yang menunjukkan perbedaan skor
rata-rata antara kelas eksperimen sebesar 86,2 dan kelas kontrol sebesar 66,2
dengan nilai tp;s,n49,39 lebih besar dari t;,p.; 1,694. Dengan demikian, media audio

visual terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Penggunaan media audio visual mampu menciptakan suasana belajar yang
menarik, interaktif, dan menyenangkan sehingga siswa menjadi lebih aktif, fokus,
serta antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan teori
multimedia learning Mayer (2014) yang menegaskan bahwa pembelajaran lebih
efektif bila melibatkamg@inSus, visual dan auditori secara bersamaan. Media ini juga
memperkuat pendapat/Arsyad (2017) bahwa media pembelajaran berperan penting

dalam memperjelas pesan dan menumbuhkan motivasi belajar siswa.

Berdasarkan nelitian, disarankan agar guru lebih kreatif dalam
memanfaatkan media audio ebagai alat ban jaran agar suasana
kelas menjadi lebih hidup dan ™ Mdiharapkan
menyediakan fasilitas pendukupgyang memadai untuk peperapan media tersebut.
Siswa pun diharapkan memanfaatkan mediafini untuk mempefluas wawasan serta
meningkatkan semangat belajar. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
penelitian ini dengan memperluas variabel seperti hasil belajar, sikap, atau

keterampilan sosial siswa, serta menggunakan jenis media audio visual yang lebih

bervariasi.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi media audio
visual dalam proses pembelajaran bukan sekadar pelengkap, melainkan strategi
efektif yang dapat menumbuhkan motivasi belajar dan menciptakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna bagi siswa sekolah dasar.
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